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ABSTRAK 

Penelitian iill bertujuan unutk. mengetahui pengaruh penembakan 
laserpunktur terhadap Iaju pertambahan berat badan sapi potong PO jantan 
sehingga akan diperoleh waktu panen yang Iebih cepat. 
Hewan percobaan yang digunakan adalah sapi potong PO jantan umur 
kurang lebih 2 tabun sebanyak 12 ekor yang mendapat tiga perlakuan, yaitu 
perlakuan penembakan laserpunktur selama 10 detik per minggu, perlakuan 
penembakan laserpunktur selama 15 detik per minggu, dan perlakuan 
penembakan Jaserpunktur selama 20 detik per minggu. 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
yang terdiri dari tiga perlakuan dengan empat ulangan, analisis data yang 
digunakan yaitu uji Anova, dilanjutkan dengan uji BOOa Nyata Terked) 
(BNT 5%) unutk mengetahui perlakuan mana yang terbaik atau tertinggi dalam 
pertambahan berat badan. SOOangkan untuk mengetahui laju pertambahan berat 
hadan digunakan uji Regresi. 
HasH yang didapatkan pada penelitian ini adalah diantara ketiga perlakuan 
menunjukan perbedaan yan gnyata (P<0,05) pada minggu kesatu dan kelima dan 
sangat nyata (P<O,Ol) pada minggu kedua, ketiga dan keempat. Setelah 
dilanjutkan dengan uji BNT 5%, pertambahan berat badan tertinggi yaitu pada 
penembakan Laserpunktur selama 20 detik per minggu. Sedangkan untuk laju 
pertambhan berat badan optimal texjadi pada minggu ketiga dan keempat dengan 
penembakan Laserpunkutr selama 20 detik per minggu. 
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